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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Performance studies adalah ilmu yang mempelajari tentang
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rtunjukan yang bukan hanya sekedar tontonan di atas panggung.

‘%rformance studies juga mengkaji hal-hal apa saja yang tejadi diluar
-

hga'nggung. Perfromance studies menganalisa dan meng-interpretasikan
s

%eristiwa-peristiwa yang terjadi pada pertunjukan.
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tuang. Sebuah pertunjukan mempunyai tiga bagian yaitu bagian awal,

Pertunjukan adalah sebuah proses yang memerlukan waktu dan

tengah, dan akhir. Dalam performance studies pertunjukan talempong
==

gandang lasuang dibentuk melalui unsur-unsur pendukung diantaranya
S
gemain atau pelaku seni, materi yang disajikan, penonton, instrumen

-
%ang digunakan, artistik, dan kostum. Kemudian unsur-unsur pendukung
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‘gqi distrukturkan, sehingga terciptalah bentuk.

é:;: Bentuk yang terdapat pada talempong gandang lasuang adalah
%ntuk musikal, yang memiliki struktur lagu, kalimat musik, dan unsur-
-gqsur musik lainnya. Dalam pertunjukannya hal inilah yang

gkomunikasikan kepada para penonton, fenomena-fenomena yang
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terjadi pada proses penciptaan dan nilai-nilai yang terkandung di

dalamnya juga dikomunikasikan dalam pertunjukan.

2dbup

86



P iﬂ\: dr )_'V !- ',(f
b

"l

Yy

INST,

[

4
yIsa™

2,

o

(s)

Z

=

oy

=
o

Dalam pertunjukan talempong gandang lasuang, terdapat beberapa
fenomena yang unik dan menarik untuk disampaikan dalam penelitian
mi. Di antaranya perpindahan pemain, lagu dan asal muasal lagu, posisi
penonton dalam pertunjukan dan lain sebagainya. Akan tetapi pada
pertunjukan yang peneliti amati ini, talempong gandang lasuang tidak secara
optimal dapat mengeluarkan potensinya, karena pertunjukan ini
dilakukan dalam acara Batagak Gala yang mana segala sesuatunya diikat
oleh norma- norma adat. Hal inilah yang membuat interaksi antara para
pemain, penonton, relasi antara pertunjukan dan beberapa unsurnya
terpecah dan terbagi dua. Pada dasarnya pertunjukan adalah sebuah
proses interaksi publik yang didasarkan atas asas ketidak biasaan
(extraordinaries). Interaksi tersebut akan terjadi apabila pelaku pertunjukan
betul-betul mempunyai maksud (intention) untuk menyampaikan sesuatu
dan penonton memiliki (attention) untuk menerima pesan yang
disampaikan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat peneliti berikan antara
lain:
1 Bagi para seniman talempong gandang lasuang, diharapkan untuk dapat
memahami nilai-nilai yang terkandung dalam isian lagu kesenian ini.
Sehingga pada pertunjukan selanjutnya bisa mempertimbangkan dengan

bijak alat apa yang akan dipakai dan hubunganya dengan pertunjukan.
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. Bagi para penonton dan penikmat pertunjukan, diharapkan untuk
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emiliki perhatian (attention) terhadap para pemain, dan pemain juga

o
yigat

arapkan untuk mempunyai maksud (intention) untuk menyampaikan
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uatu kepada para penonton.
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Bagi para penyelenggara pertunjukan dan oknum pariwisata,

harapkan untuk mempertimbangkan nilai-nilai yang terkandung pada

senian falempong gandang lasuang, karena jika nilai-nilai yang
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terkandung di dalamnya diubah kesenian ini akan menjadi sesuatu yang

HD

kurang menarik untuk dipertunjukkan atau ditonton, karena hal yang
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akan dikomunikasikan tidak ada.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh isi karya tulis tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
2. Pengutipan diperbolehkan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, serta karya tulis ilmiah lainnya
3. Dilarang memperbanyak, memperjualbelilkan, menyebarkan sebagian atau seluruh karya tulis dalam bentuk
apapun tanpa seizin IS| Padangpanjang
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